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Pengungkapan Corporate Social Responsibility (CSR) merupakan pengungkapan wajib (mandatory disclosure). Dewasa ini perusahaan dituntut untuk mengungkapkan kegiatan yang dilakukan dalam rangka mengatasi dampak sosial yang mungkin muncul sebagai akibat dari kegiatan operasional perusahaan tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh karakteristik perusahaan (ukuran perusahaan, profitabilitas, ukuran dewan komisaris, umur perusahaan, kepemilikan asing, leverage, dan profile) terhadap pengungkapan Corporate Social Responsibility (CSR) pada perusahaan manufaktur.

Populasi penelitian ini adalah perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2009. Data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data sekunder yairu berupa annual report perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI. Teknik pengambilan sampel secara purposive sampling dan diperoleh 54 perusahaan sebagai sampel penelitian. Metode pengumpulan data adalah dengan metode dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan adalah regresi berganda dengan bantuan SPSS 16.0 for windows.

Hasil regresi berganda dengan menggunakan tingkat signifikansi α = 5% menunjukkan hasil sebagai berikut: R2 = 0,376; signifikansi = 0,002. Hasil ini menunjukkan bahwa secara simultan terdapat pengaruh karakteristik perusahaan (ukuran perusahaan, profitabilitas, ukuran dewan komisaris, umur perusahaan, kepemilikan asing, leverage, dan profile) terhadap pengungkapan Corporate Social Responsibility (CSR) pada perusahaan manufaktur. Secara parsial ukuran perusahaan, kepemilikan saham oleh pihak asing dan rasio leverage berpengaruh terhadap pengungkapan Corporate Social Responsibility (CSR), sedangkan untuk profitabilitas, umur perusahaan, ukuran dewan komisaris dan profile perusahaan tidak berpengaruh terhadap pengungkapan Corporate Social Responsibility (CSR).

Berdasarkan hasil penelitian ini, penelitian yang akan datang disarankan untuk menggunakan variabel bebas yang lain, mengingat hasil Adjusted R2 sebesar 28,1% sehingga 71,9% lainnya masih dipengaruhi oleh variabel bebas yang lain. Penelitian yang akan datang juga disarankan untuk menambah cakupan perusahaan, dan tidak hanya terfokus pada perusahaan manufaktur saja, mengingat adanya pengelolaan perusahaan yang berbeda yang memungkinkan adanya pengaruh karakteristik perusahaan terhadap pengungkapan Corporate Social Responsibility (CSR) yang berbeda pula. 










